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HALAMAN MOTTO
Terbentur, Terbentur, Terbentuk (Tan Malaka)

a//*f@u\}ﬁécﬁuﬁym‘aﬁl

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

"Indeed, Allah will not change the condition of a people until they change what is
in themselves."

Surah Ar-Ra'd ayat 11
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ABSTRAK

ABDUL MUJIB, Promotor I: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. dan Promotor
II: Prof. Dr. Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I. Kontestasi dan Konsolidasi Toleransi
Beragama Pada Masyarakat Multireligi di Kabupaten Kediri, Disertasi, Program
Studi Studi Islam Pascasarjana, UIN Syekh Wasil Kediri, 2025.

Kata kunci: toleransi beragama, kontestasi, konsolidasi, masyarakat multireligi.

Penelitian ini mengkaji bagaimana toleransi beragama terbentuk,
dipraktikkan, dan dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat
multireligi di Kabupaten Kediri, dengan fokus pada Desa Besowo dan Desa
Kalipang. Berangkat dari pertanyaan mengenai dinamika hubungan antar agama,
bentuk-bentuk kontestasi dan konsolidasi, serta pemanfaatan modal sosial,
simbolik, dan kultural, penelitian ini menggunakan pendekatan studi agama-agama
untuk membaca praktik toleransi sebagai fenomena sosial yang hidup, tidak statis,
dan selalu dinegosiasikan. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan informan kunci, dan pembacaan arena sosial yang
memungkinkan pengungkapan logika praktik yang tidak tampak dalam pernyataan
normatif warga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi di Kediri bukanlah harmoni
tanpa ketegangan, tetapi produk dari interaksi panjang antar kelompok agama yang
melibatkan negosiasi, kontrol diri, dan mekanisme sosial yang telah mengakar.
Kontestasi hadir dalam bentuk perbedaan ritual, klaim genealogis, dan dinamika
posisi tokoh, sementara konsolidasi muncul melalui gotong-royong, musyawarah
informal, dan legitimasi tokoh adat dan agama yang dihormati. Interaksi berulang
antara kontestasi dan konsolidasi tersebut menghasilkan habitus toleransi, yaitu
kecenderungan praktik warga untuk menjaga hubungan baik, meredam konflik, dan
mengutamakan ketertiban sosial. Praktik toleransi bertahan melalui pemanfaatan
modal sosial berupa jejaring kekerabatan lintas agama, modal simbolik para tokoh
lokal, serta modal kultural berupa ritus dan tradisi desa yang menjadi rujukan
bersama.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual penting dengan
menawarkan model dialektika kontestasi dan konsolidasi sebagai dasar
terbentuknya habitus toleransi, sekaligus menunjukkan bahwa toleransi merupakan
hasil depolitisasi simbolik dan konversi modal dalam arena sosial. Toleransi di
Kediri ditemukan kuat, responsif terhadap provokasi eksternal, tetapi tetap
memiliki batas ketika terjadi perubahan dalam distribusi modal atau melemahnya
peran tokoh kunci. Temuan ini memperluas pemahaman tentang toleransi sebagai
fenomena sosial yang bukan hanya bergantung pada nilai moral dan ajaran agama,
tetapi pada kemampuan masyarakat mengelola perbedaan secara terus-menerus
melalui praktik komunal, relasi sosial, dan struktur modal yang mereka bangun dan
rawat bersama.
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ABSTRACT

ABDUL MUJIB, Promoter I: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. and Promoter
II: Prof. Dr. Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I. Contestation and Consolidation of

Religious Tolerance in a Multireligious Society in Kediri Regency, Dissertation,
Postgraduate Islamic Studies Program, UIN Syekh Wasil Kediri, 2025.

Keywords: religious tolerance, contestation, consolidation, multireligious society.

This dissertation examines how religious tolerance is formed, practiced, and
maintained in the everyday life of multireligious communities in Kediri Regency,
focusing on Besowo and Kalipang Villages. Guided by three central questions
regarding the dynamics of interreligious relations, the dialectic between
contestation and consolidation, and the role of social, symbolic, and cultural capital,
this research employs a religious studies approach to understand tolerance not as a
static moral doctrine but as a living social practice continuously negotiated in daily
interactions. Data were collected through participant observation, in-depth
interviews with key informants, and an analytical reading of the social field,
allowing the researcher to uncover the implicit logics of practice that are often
absent from formal narratives of harmony.

The findings reveal that religious tolerance in Kediri is not a state of
conflict-free harmony but the product of long-term intergroup interactions marked
by negotiation, restraint, and deeply embedded social mechanisms. Contestation
manifests in ritual differences, genealogical claims, and symbolic struggles for
legitimacy, while consolidation occurs through communal labor, informal
deliberation, and the moral authority of respected religious and customary figures.
These repeated interactions generate a habitus of tolerance, a practical disposition
that leads villagers to maintain good relations, avoid open conflict, and prioritize
communal order. The endurance of tolerance is supported by the mobilization of
social capital through interfamily networks, symbolic capital held by local leaders,
and cultural capital embedded in shared rituals, traditions, and origin narratives.

This research offers a significant conceptual contribution by proposing a
dialectical model of contestation and consolidation as the foundation of the habitus
of tolerance. It further demonstrates that tolerance is produced through symbolic
depoliticization and the conversion of various forms of capital within the village
social arena. While tolerance in Kediri is robust and effectively resists external
provocations, it also has limits that emerge when shifts occur in the distribution of
capital or in the legitimacy of key social actors. These findings broaden the
understanding of religious tolerance as a dynamic social phenomenon shaped not
only by moral values or religious teachings but by the community’s continuous
ability to manage differences through social practice, relational networks, and
sustained cultural frameworks.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

= Ba B Be

& Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
a Kha Kh Ka dan Ha

y Dal D De

: Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
Ua Sad S Es (dengan titik di bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d “Ain ) Apostrof terbalik (di atas)
d Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

D) Wau W We

. Ha H Ha

* Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal Tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
= Kasrah | I
- Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
IRV fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
ENE kasrah dan ya I i dan garis di atas
SN dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

) Y mata

- Lﬁﬂjif? rama

- d,:.é, qﬂa

- gan yamiitu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 'marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h). contoh :

xii



A5 20z
- du-Ll\j\ Adaa’y i Raudah al-atfal

- T’jﬁtﬂ-" 4—‘:’34%5\ al-madinah al-munawwarah
e talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
- d;: nazzala
- u]\ al-birr

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah,

maka ia ditransliterasi seperti huruf

maddah (i). Contoh :

- L;Llc ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

- (s ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam

ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:

Contoh
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Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

« 258 -
IR ket ta’khuzu
-5 (e syai’un
- 4‘«3()” an-nau’u
) inna

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah
sering ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari Al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-tadwin.

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf ta sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh didahului oleh kata
sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
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KATA PENGANTAR

Dengan rahmat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang, puji
syukur tak terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan dan menganugerahkan kasih sayang, rezeki, dan kesehatan serta atas
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